DESCRIPTION ABOUT AGE AND ABORTUS HISTORY ON ABORTUS
PREGNANT MOTHER IN PANEMBAHAN SENOPATI GENERAL
HOSPITAL BANTUL YOGYAKARTA

ABSTRACT
Idha Nuriana'Dwi Yulinda?

Background: Abortus is termination of pregnancy on or before grow outside of
uterine and occur before the pregnancy reach 22 weeks or fetus weight less than
500 gram. Risk factor of abortus are age, abortus history and pregnancy range.
During 2008-2013 periods, there is increased abortus case prevalence in
Panembahan Senopati General Hospital Bantul.

Objective: To find out description about age and abortus history on abortus
woman in Panembahan Senopati General Hospital, Bantul, Yogyakarta

Method: It is descriptive research with retrospective study design. Sample in this
research is all medical record data of abortus pregnant mother during January —
December 2013 period in Panembahan Senopati General Hospital, Bantul,
Yogyakarta. The sample selection technique used is total sampling technique.
Total qualified sample with inclusion and exclusion criteria is 186 people. And
the data analysis use descriptive analysis.

Result: Based on 186 samples of research about age and abortus pregnant mother
history during 2013 in Panembahan Senopati General Hospital Bantul is obtained
that most of abortus pregnant mother who 20-35 years old is 60,8%. While
abortus pregnant mother who have abortus history is 40,3%. Most of respondent
who 20-35 years old and have no abortus history with Senior High School
education is 68% and the respondent who 20-35 years old and have no abortus
history with private job is 28%.

Conclusion: Most of abortus pregnant mother who 20-35 years old is have no
abortus history. Besides, they are graduated of Senior High School and have
private job.
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GAMBARAN USIA DAN RIWAYAT ABORTUS PADA IBU ABORTUS DI
RSUD PANEMBAHAN SENOPATI BANTUL
YOGYAKARTA

INTISARI
Idha Nuriana'Dwi Yulinda?

Latar Belakang: Abortus merupakan berakhirnya suatu kehamilan pada atau
sebelum hidup di luar kandungan dan terjadi sebelum kehamilan mencapai usia 22
minggu atau berat janin kurang dari 500 gram. Faktor resiko terjadinya abortus
antara lain usia, riwayat abortus, paritas dan jarak kehamilan. Pada tahun 2008-
2013 menunjukan terjadi peningkatan prevalensi kejadian abortus di RSUD
Panembahan Senopati Bantul.

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran usia dan riwayat abortus ibu abortus di
RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta.

Metode: Penelitian deskriptif dengan rancangan retrospektif (retrospektif study).
Sampel dalam penelitian ini yaitu semua data Rekam medik ibu hamil abortus
bulan Januari-Desember 2013 di RSUD Panembahan Senopati Bantul. Teknik
pengambilan sampel yaitu teknik quata. Jumlah sampel yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi berjumlah 186 sampel. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif.

Hasil: 186 sampel didapatkan usia dan riwayat abortus ibu abortus pada tahun
2013 di RSUD Panembahan Senopati Bantul sebagian besar ibu hamil yang
mengalami abortus berusia antara 20-35 tahun yaitu sebanyak 60,8%. Ibu hamil
abortus yang mempunyai riwayat abortus sebanyak 40,3%. Responden sebagian
besar berusia antara 20-35 tahun yang tidak mempunyai riwayat abortus dengan
pendidikan SMA sebanyak 68% dan responden usia 20-35 tahun tidak
mempunyai riwayat abortus dengan pekerjaan swasta sebanyak 28%.

Kesimpulan: Sebagian besar usia ibu abortus adalah 20-35 tahun tidak
mempunyai riwayat abortus dan berpendidikan SMA dan mempunyai pekerjaan
swasta.

Kata kunci: Abortus, Usia, Riwayat Aborrtus.
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